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EFFECT OF DIFFERENT WASTE COMPOSITION ON ORGANIC
FERTILIZER PRODUCTS

Jihan Syafitri Salsabila
08041381924103

SUMMARY

The high level of environmental pollution caused by improper waste
treatment often causes various kinds of diseases and bad odors. Organic waste
originating from living things can be used as a compost product if it is processed
properly and has a good impaact on the environment. The C/N ratio is an indicator
of the quality of organic fertilizers derived from the mixture and composition of
the waste used. Different types of waste, mixed composition, and composting will
produce different products. Therefore it is necessary on the composition and types
of composting. This study aims to determine the quality of compost products
based on the composition and type of waste and the fermentation process used.
This research was conducted from December 2022 to May 2023 at Wins’s Family
Farm, Palembang and the Genetics and Biotechnology Laboratory, Department of
Biology, Faculty of Mathemathics and Natural Sciences, Sriwijaya University.

The research phase consisted of mixing the waste, measuring temperature
an pH, physical analysis (smell, color, and texture), biological analysis
(germination index and MPN test). The results showed that composting carried
out aerobically requires a shorter time to obtain a stable temperature an pH, smell,
color and texture that meet the compost maturity requirements according to SNI,
better germination index values, higher N values and lower E. coli content. The
composition of the waste as much as 500gr shows an effect on the germination
index which produces a greater value then fertilizer with a composition of 250gr.
This shows that the compost product with aerobic fermentation of 500gr affects
the organic fertilizer product. The C/N ratio affects microbial activity during the
fermentation process because C and N are a source of energy and help microbes
break down organic matter. Suggestion in this study is the need to do a chemical
analysis of the content of type of waste used at the beginning and end of
composting to see the differences in chemical content during the fermentation
process and direct application to plants to see a more obvious effect.

Keyword : Organic matter, C/N ratio, Organic Fertilizer, Anaerobic, Aerobic
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PENGARUH PERBEDAAN KOMPOSISI LIMBAH TERHADAP
PRODUK PUPUK ORGANIK
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RINGKASAN

Tingginya tingkat pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh
pengolahan limbah yang tidak tepat seringkali memunculkan berbagai macam
penyakit dan bau yang tidak sedap. Limbah organik yang berasal dari makhluk
hidup dapat dijadikan produk kompos apabila diolah dengan benar serta
berdampak baik bagi lingkungan. Rasio C/N merupakan salah satu indikator
kualitas pupuk organik yang berasal dari campuran dan komposisi limbah yang
digunakan. Perbedaan jenis limbah, komposisi campuran, dan jenis pengomposan
akan menghasilkan produk yang berbeda pula. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian mengenai komposisi dan jenis pengomposan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kualitas produk kompos berdasarkan komposisi dan jenis
limbah serta proses fermentasi yang digunakan. Penelitian ini dilaksanakan pada
Desember 2022 sampai dengan Mei 2023 di Win’s Family Farm, Palembang dan
Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Tahap penelitian terdiri dari pencampuran limbah, pengukuran suhu dan
pH, analisis fisik (aroma, warna, dan tekstur), analisis biologi (indeks
perkecambahan dan uji MPN). Didapatkan hasil bahwa pengomposan yang
dilakukan secara aerobik membutuhkan waktu yang lebih singkat untuk
mendapatkan suhu dan pH yang stabil, aroma, warna dan tekstur yang memenuhi
syarat kematangan kompos sesuai SNI, nilai indeks perkecambahan yang lebih
baik, kandungan nilai N yang lebih tinggi, serta kandungan E.coli yang lebih
rendah. Komposisi limbah sebanyak 500gr menunjukkan pengaruh pada indeks
perkecambahan yang menghasilkan nilai lebih besar dibandingkan pupuk dengan
komposisi 250gr. Hal ini menunjukkan produk kompos dengan fermentasi aerobik
dengan komposisi 500gr mempengaruhi produk pupuk organik. Rasio C/N
mempengaruhi aktivitas mikroba selama proses fermentasi sebab C dan N
menjadi sumber energi dan membantu mikroba dalam merombak bahan organik.
Saran pada penelitian ini adalah perlunya dilakukan analisis kimia kandungan
jenis limbah yang digunakan pada awal dan akhir pengomposan untuk dilihat
perbedaan kandungan kimia selama proses fermentasi serta aplikasi langsung
pada tanaman untuk dilihat pengaruh yang lebih nyata.

Kata Kunci : Limbah organik, Rasio C/N, Pupuk Organik, Anaerobik, Aerobik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah pencemaran lingkungan akibat minimnya pengelolaan sampah
merupakan masalah yang pada beberapa wilayah belum teratasi dan menjadi
beban serta permasalahan serius di hampir seluruh Pemerintah Kabupaten/Kota.
Masalah tersebut muncul disebabkan karena sampah (khusunya sampah yang
bersumber dari rumah tangga) tidak tertangani dengan baik. Kadang-kadang
manusia tidak menyadari bahwa setiap hari manusia dalam keluarga pasti
menghasilkan sampah, baik sampah organik maupun sampah anorganik. Sehingga
perlunya suatu pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan baik agar sampah bisa
dikendalikan (Krisnani et al., 2017; Jumarianta, 2017).

Rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan lahan TPA, serta
keterbatasan kemampuan pembiayaan pemerintah daerah menjadi faktor
pendukung yang mengakibatkan kompleksnya permasalahan sampah (Krisnani et
al., 2017). Sampah pada dasarnya dibagi atas 2 macam yakni sampah organik
yang berasal dari makhluk hidup dan anorganik yang berasal dari benda mati
(Daniel, 2019). Limbah organik apabila tidak dikelola dengan baik akan
menimbulkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan terutama bagi
masyarakat yang berada di sekitarnya (Gesriantuti et al., 2017). Sebagai salah satu
cara pemanfaatan sampah ini adalah dengan mengelolanya menjadi pupuk
kompos yang lebih ramah lingkungan (Ekawandani & Kusuma, 2018)
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Kompos merupakan pupuk organik yang dibuat dengan menguraikan
bahan baku material organik yang biasanya berasal dari tanaman maupun hewan
dan bantuan organisme hidup. Manfaat pupuk organik antara lain untuk
memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi ringan, memperbesar
daya ikat tanah berpasir, mengandung unsur hara yang lengkap untuk
pengomposan, membantu proses pelapukan bahan material, serta menjadi sumber
makanan bagi mikroba (Hendrika et al., 2018; Suhastyo, 2017)

Beberapa jenis limbah organik masih dapat diolah sehingga memiliki nilai
ekonomis yakni dengan cara pembuatan pupuk organik (Gesriantuti et al., 2017).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sari et al. (2017), bahwa perlakuan pupuk
bokashi sekam padi berstimulator EM 4 dengan dosis 45 ton/ha memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea mays
Saccarata) serta sangat baik digunakan untuk proses pelapukan mulsa dan bahan
organik lainnya di lahan pertanian. Menurut Rahmina et al. (2017), bahan kering
ampas tahu mengandung kadar air 2,69%, protein kasar 27,09%, serat kasar
22,85%, lemak 7,37%, abu 35,02%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 6,87%,
Ca 0,5%, dan P 0,2%. Kandungan-kandungan tersebut memiliki potensi untuk
dapat meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman.

Penelitian mengenai pupuk organik menggunkan limbah sayur juga pernah
dilaksanakan oleh Jayati & Susanti (2019) yang menunjukkan hasil tanaman sawi
pagoda yang diberi perlakuan POC (Pupuk Organik Cair) limbah sayur (P3)
menghasilkan bobot basah paling baik bila dibandingkan perlakuan lainnya. Berat

basah tanaman yang meningkat dikarenakan tanaman mengandung protoplasma,
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yang berfungsi sebagai penyimpan air dan CO2. Protoplasma dapat mengikat
banyak air sehingga berat basah akan naik pula. Sehingga pada perlakuan POC
limbah sayur mampu meningkatkan daya ikat air dan menyerap unsur hara oleh
akar dan menyebabkan kapasitas penyerapan lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan yang lain.

Pembuatan pupuk organik dapat dilakukan dengan proses pengomposan
secara aerobik maupun anaerobik. Pada penelitian Novitasari & Caroline (2021),
mengatakan bahwa rata-rata proses pengomposan dilakukan secara anaerobik,
karena dalam proses pengomposan hasil penguraian bahan-bahan organik dapat
terurai sempurna dengan berbagai mikroorganisme dalam kondisi hangat dan
lembab. Namun, pada pengomposan secara aerobik lebih cepat dari anaerobik,
karena proses aerobik, dimana mikroorganisme menggunakan oksigen dalam
proses penguraian bahan organik menjadikan proses pengomposan lebih cepat
jika dibandingkan dengan proses anaerobik tanpa menggunakan oksigen.

Limbah makanan diklasifikasikan sebagai limbah aktif yang memiliki
rasio karbon terhadap nitrogen (C/N) rendah dan tinggi kadar air sehingga
memiliki beberapa keterbatasan porositas rendah dan kurangnya nutrisi seperti C-
Organik, Nitrogen total dan fosfor total yang berkontribusi terhadap kualitas
kompos. Beberapa praktik yang telah dikembangkan untuk meningkatkan
pengomposan salah satunya dengan menambahkan agen penggemburan organik
(bulking agent) yang dipilih dengan tepat untuk pengomposan seperti serbuk

gergaji, sekam padi, kotoran ayam, atau limbah kapas dengan rasio pencampuran
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yang sesuai untuk memenuhi persyaratan (Oviedo-Ocafia et al., 2019); Van et al.,
2017).

Dewilda & Darfyolanda (2017) melakukan penelitian dengan
mencampurkan kombinasi limbah organik berupa sampah pasar, ampas tahu, dan
rumen sapi sebagai bahan baku pengomposan yang menunjukkan hasil adanya
pengaruh terhadap proses pengomposan dan kualitas kompos. Kompos perlakuan
5 dengan komposisi 2,1 liter sampah pasar, 0,3 liter ampas tahu dan 0,6 liter
rumen sapi merupakan variasi komposisi terbaik yang dapat digunakan sebagai
bahan baku pengomposan berdasarkan hasil skoring dari uji kematangan, kualitas
dan kuantitas kompos yakni sebesar 37,5. Lama waktu pengomposan pada variasi
5 yakni 19 hari, dengan temperatur akhir 27°C, pH sebesar 7,28, serta tekstur dan
warna seperti tanah.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan Purnomo et al. (2017), yakni
dengan mencampurkan beberapa limbah organik menggunakan teknik
vermicomposting menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Hasil terbaik
ditunjukkan pada reaktor A dengan komposisi limbah sayur 2,5 kg, limbah batang
pisang 1,75 kg, dan kotoran sapi 0,75 kg, dan reaktor B dengan komposisi limbah
sayur 2 kg, limbah batang pisang 2,25 kg, dan kotoran sapi 0,75 kg. Kedua reaktor
dipilih karena kandungan C-Organik dan nitrogen yang memenuhi standar
meskipun kandungan kalium dan phospor belum memenuhi, akan tetapi
kandungan rasio C/N akhir memenuhi dari kriteria yang ditetapkan yakni

maksimum 30.
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Uji komposisi limbah organik berupa limbah sayur, buah, dan campuran
limbah sayur dan buah telah diteliti oleh Nirmala et al. (2020), limbah sayur
dengan komposisi 1 kg, limbah buah dengan komposisi 1 kg, dan campuran
limbah sayur dan buah sebesar 800 gram + 200 gram menunjukkan hasil analisis
kompos organik yang berbeda. Berdasarkan hasil analisa hasil dekomposisi pada
seluruh hasil variasi sampah yang berumur 15 hari hampir seluruhnya memenuhi
persyaratan spesifikasi kompos, kecuali pada kandungan 1kg limbah buah-buahan
yang tidak memenuhi nilai rasio C/N dalam baku mutu SNI 19-7030-2004 yakni
10-20 dengan nilai rasio C/N sebesar 20,66.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Supit et al., (2022) mengenai
pengaruh perbedaan komposisi media tanam yang menggunakan limbah organik
menunjukkan hasil bahwa media tanam dengan komposisi tanah + pupuk kandang
+ kompos dengan perbandingan (1 : 1 : 1) memberikan pertumbuhan dan hasil
sawi terbaik. Hal ini disebabkan karena pemberian pupuk kandang memperbaiki
struktur tanah agar lebih gembur serta meningkatkan daya serap dan daya pegang
tanah. Sedangkan kompos merupakan bahan organik yang telah didekomposisi
oleh mikroorganisme yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah diantaranya tanah
menjadi remah, drainase dan aerasi menjadi baik, unsur hara tersedia sehingga
tanaman dapat tumbuh subur sehingga mikrobia tanah yang bermanfaat dapat
berkembang dengan baik.

Rahmina et al. (2017) pada penelitiannya mengenai perbedaan komposisi
limbah tahu terhadap tanaman pakchoi memberikan hasil bahwa pemberian

perbedaan komposisi limbah ampas tahu berpengaruh nyata terhadap pertambahan
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jumlah daun dan berat basah tanaman pakchoi. Perlakuan yang diujikan yakni
dengan penambahan ampas tahu sebanyak 50 gram, 100 gram, 150 gram, dan 200
gram, dimana tanaman yang diberi perlakuan dengan komposisi 100% atau
sebanyak 200 gram limbah ampas tahu menunjukkan peningkatan yang optimal,
karena unsur hara yang diberikan mencukupi kebutuhan tanaman untuk tumbuh
dengan baik. Hal ini disebabkan pemberian kompos ampas tahu menyediakan

unsur hara yang dibutuhkan untuk mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman .

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dibuat rumusan masalah

yakni :

1. Apakah proses fermentasi anaerobik dan aerobik mempengaruhi produk
pupuk organik?

2. Apakah komposisi campuran limbah mempengaruhi produk pupuk organik
yang difermentasi secara anaerobik dan aerobik?

3. Apakah rasio C/N berpengaruh terhadap produk pupuk organik yang

dihasilkan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengidentifikasi apakah proses fermentasi anaerobik dan aerobik

mempengaruhi produk pupuk organik.
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2. Untuk mengidentifikasi apakah komposisi campuran limbah mempengaruhi
produk pupuk organik yang difermentasi secara anaerobik dan aerobik.
3. Untuk mengidentifikasi apakah rasio C/N berpengaruh terhadap produk pupuk

organik.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca untuk
mengetahui kualitas pupuk organik berdasarkan perbedaan komposisi limbah

serta proses pengomposan yang digunakan.
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